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Kita poenja pnberil( baroe diboeka
dikota Din[mria. Selnmania ada
sedia segala maljam ketjap, todjin
d.LI. boeat keper]oean roemah tang-

ga, roemah® makan diantero tempatl.

Kita poenja ketiap rasanja goerih,
baoenia wangi dan harganja pan-
tas Toean dan njonja tiolmlnh
ketiap kita ini, pasti memoeaskan.
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serta segala barang klontong

Jersiksa oleb darah kotor?

Kalau betoel begitoe, hendaklah lekas berobat, karena
darah kotor berbahaja bagi diri sendiri dan toeroenan

PIL ADJIMAT

Soedah terkenal 25 tahoen, amat mandjoer oentoek me-
njemboehkan sakit kentjing dan membasmi darah kotor

Terdjoeal oleh semoea:
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Seloeroeh Djawa




Jtantioer loeloehkanlah

Pada tg. 21, boelan Maret j.|. Perdana
menteri Inggeris Winston Churchill dengan
perantarain radio telah menjampaikan
pidatonja kepada doenia :

»Dalam tahoen 1944 atau '45 moeng-
kin sekali rasanja kita roentoehkan
Hitler. Dalam hal jang demikian akan
sanggoeplah kita mengangkoet segala
bala bantoean dan semoea alat-alat
jang perloe kebalik sana boendaran
doenia ini goena menolong negeri
Tiongkok jang sekian masa soedah
menderita kesengsarain dan kesoe-
karan, membebaskan tanah djadjahan
kita, kita haroes mengoesir antjaman
Nippon dari pantai pesisir Australia,
New Zealand, India boeat selama-

lamanja.  Gambaran tadilah jang
meroepakan dasar dan segera se-
soedahnja  Amerika dan Inggeris

mereboet kemenangan akan diadakan
permoesjawaratan boeat membitjarakan
soesoenan dikemoedian hari, hal mana
tentoe rasanja mendjadi sesoeatoe
jang sangat kita inginkan ...."

Demikian dengan kata-kata jang berbisa
itoe ia telah mentjela Djerman jang men-
djadi sahabat kita, meloekiskan impian
diwaktoe sesoedahnja perang, berdaja
ichtiar menimboelkan dalam hati oemat
manoesia soeatoe toempoean harapan jang
akan sia-sia sadja.

Kemoedian pada tg. 8 April dalam
Dewan Perwakilan Ra'jat Anthony Eden,
Menteri Loear Negeri, poen memberikan
pelapoeran tentang hasil perkoendjoengan-
nja ke Amerika. Diantara lain-lain ia
menerangkan :

wlentang perloenja sesoeatoe ren-
tjana oentoek dimasa sehabisnja perang
oleh kedoea negeri Amerika dan
Inggeris diinsafi soedah. Dan dalam
garis-garis besar memang didapati
persamadn’’. Selandjoetnja ia menga-
takan poela bahwa :

wPerhoeboengan persaudarain antara
Amerika dan Inggeris haroes didirikan
atas sendi kenjatain mentjegah seha-
bis-habisnja  terbitnja perselisihan
didoenia ini jang sebagai sama kita
lihat senantiasa meletoep setiap 20
tahoen. Perselisihan jang membawa
kebinasain itoe mestilah disingkirkan
oentoek selama-lamanja. Kita merasa
sangat perloe dengan kekoeatan
mengambil tindakan, soepaja Nippon,
Djerman dan Italia dalam sikap agressie
meréka dimasa fang akan datang ta’
dapat mengoelanginja lagi .."

Dengan oeraian demikian . seolah-olah
ia mengichtiarkan, soepaja oemoem dapat
kesan bahwa :

»Kemenangan peperangan soedah pasti,
hingga dikalangan Sekoetoe Amerika dan

TIPOE MOESLIHAT
PROPAGANDA MOESOEH!

Inggeris  telah dimoelai peroendingan
tentang gerak oesaha sesoedahnja perang”’.

Akan tetapi alangkah bertentangan tipoe
moeslihat propaganda moesoeh, djika di-
tilik dari kenjatain. Soenggoehpoen meréka
berdaja oepaja goena membalas kekalahan
jang sedjak petjahnja peperangan Asia
Timoer Raja toeroet-temoeroet dialami
itoe, senantiasa mentjoba penjerangan
pembalasan setjara mati-matian baik di
Pasifik, maoepoen di Atlantik, tetapi pe-
njerangan pembalasan dimedan perang
Pasifik Selatan, jang hanja dialaskan pada
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Bangoenan-bangoenan  militer
dibom oleh tentara Djerman.

Inggeris jang soedah

kepertjajadn berlipat gandanja djoemblah
tenaga meréka, selaloe djoea dihambat-
rintangi oleh pasoekan Nippon jang terpilih,
hingga samalah artinja meréka memboros-
kan tenaga sadja. Dan djoega disekitar
tapal batas India-Birma mimpi meréka
hendak mereboet kembali Birma poen
soedah sia-sia belaka, telah mengalami
kekalahan jang sedih, hingga Komandan
Brigade tentara Inggeris ditawan oleh
tentara Nippon. Poen keadain perang di-
Eropah sekali-kali tidak mengoentoengkan
bagi meréka atau memberi pemandangan
optimisme, malahan bagi meréka kian
hari kian meremoek poekoelan jang
hebat.

Walaupoen soedah begitoe boekti
kenjatain, masih djoea meréka dengan
sengadja mempropagandakan  tjeritera
chajal sehabis perang. Apakah sebabnja?
Jang terlebih doeloe dapat kita bajangkan
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falah karena meréka perloe sekali mengam-
bil hati ra’jat dikalangan Sekoetoe dan
menjala-njalakan kemaoeannja boeat ber-
perang. Serentak keadain perang telah
meningkat djadi perang jang bersifat lama,
lambat lacen kehidoepan ra’jat sehari-hari
poen sangat terikat, tidak sadja di Inggeris,
tetapi djoega di Amerika. Misalnja mobil ta’
moedah dipakai lagi dan diadakan peratoe-
ran pembahagian dengan lisensi tentang
makanan, goela, kopi, makanan dalam
blik dan dibotol, segala makanan kering,
kemoedian mengenai djoega kedjoe, men-
tega dsb., hingga menerbitkan tjomélan
dipihak ra'jat,

Memang sedjak doeloe ra'jat moesoeh
tidak mempoenjai toedjoean perang jang
pasti. Sebab itoe satoe-satoenja djalan
memimpin ra’jat jang sematjam itoe
hanjalah memantjing dengan memberi
cempan jang énak-énak. Maka tidak meng-
herankan, djikalau lahir pelbagai lakon
seperti ,kemenangan, gerak oesaha
sehabisnja perang’’ dan banjak lagi.

Telah biasa kita seboet dengan sepatah
kata ,kalangan-Sekoetoe’’, tetapi pada
hakekatnja diantara meréka satoe dengan
lain kepentingan masing-masing adalah
sangat bertentangan. Oempamanija ketika
menghadapi mas’alah pembahagian negara
Polen meréka soedah berbantahan. Men-
djadi keadain doenia sesoedah perang
sebagai jang diseboet-seboet meréka
soenggoeh indah nampaknja dalam kalimat,
tetapi kalau dilihat keadain-keadain jang
njata rasanja ta’ oebahnja seperti melihat
pertandingan jang tjoerang.

Soenggoeh demikian kita haroes me-
ngetahoei, bahwa sangat meréka menaroeh
pengharapan, bahwa propaganda jang me-
réka djalankan itoe ialah ditoedjoekan,
soepaja didengar oleh negeri-negeri netral
serta oleh negeri jang mendjadi moesoeh
bagi meréka. Jaitoe soeatoe propaganda
jang hendak mengambil hati negeri-negeri
netral : ,,Kemenangan bagi Amerika dan
Inggeris soedah satoe kenjatadn jang terang.
Djanganlah terlambat mengadakan per-
hoeboengan !"’, serta hendzk menjeroekan
kepada negeri-negeri moesoeh : ,,Tidak-
kah waktoenja sekarang oentoek berpikir?’’
Dengan demikian meréka hendak me-
loempoeh-patahkan semangat berperang.

Jang sangat sekali diintai-intai Sekoetoe
jalah fasal tadi. Dilingkoengan kita sendiri
telah dipasang oleh meréka djerat tipoe
moeslihat propaganda. Misal diantaranja,
serangan oedara kepada Nippon jang
diseboet-seboet moesoeh dengan tjong-
kaknja. Panglima tertinggi armada Pasifik
berseroe: ,,Kita telah bersiap oentoek
meloeloeh-lantakkan daerah poesat in-
doestri Nippon !"" Dan Menteri Moeda
Angkatan Darat mengantjam: ,,Tidak lama
lagi roepanja tibalah sa'atnja bagi negeri
Nippon dan bangsa Nippon akan merasakan
poekoelan peperangan sedalam-dalamnja
hingga sampai ketoelang soemsoem”.
Semoea itoe maksoednja mengobar-
kobarkan semangat perang dikalangan
sendiri seraja terhadap Nippon lebih
dahoeloe disana hendak menimboelkan
perasain takoet.

nPesawat terbang
moesoeh mesti da-
tang’’. Memang de-
ngan keinsafan adanja
demikian, baik bala-
tentara maoepoen
pemerintah kita telah
melengkapkan segala
persiapan  mendjaga
bahaja oedara seleng-
kap-lengkapnja goena
mempertahankan ne-
gara, Tetapi sean-
dainja diantara kita
terdapat orang jang
lekas poetoes asa,
berlemah hati dengan
menggambarkan ben-
tjana  jang  akan
moengkin sekali di-
sebabkan oleh se-
rangan oedara, maka
sama artinja orang
jang seperti itoe telah
kena djerat tipoe
moeslihat propaganda
moesoeh. Sebeloem
kita menertawakan
pendoedoek New York jang mati keta-
koetan terhadap serangan oedara Djerman,
lebih dahoeloe kita sendiri haroes
mengoeatkan niatan hendak menjelesaikan
peperangan dengan kemenangan pasti.
Bagi Djawa hal demikian poen sama belaka,
setali tiga wang. Djangan sekali-kali di-
loepakan, bahwa djika dihati kita terdapat
kelengahan, walau sedetik sadja, nistjaja
moesoeh akan memberi toesoekan jang
hebat oentoek mengatjaukan kehidoepan
ra’jat dan prodoeksi dibelakang medan

- perang. Dengan demikian meréka berdaja

cesaha, soepaja menghilangkan semangat
perang kita,

Bagi peperangan antara kepentingan
kedoedoekan garis depan dengan garis
dibelakang medan perang tidak ada bedanija,
Adapoen perkatain: ,,Dalam negeri poen
medan perang’’, memang dalam pepzrangan
déwasa ini, dimana negeri As dengan
negeri-negeri Anti-As bertempoer dengan
sehabis-habis tenaga oentoek menetapkan
pimpinan doenia, malah sangat penting,
sebab sesoenggoehnja ,,medan perang
dalam negerilah’ jang terlebih dioetama-
kan,

Hati para peradjoerit dimedan perang,
soenggoeh gagah dan setia, jang sama
sekali soedah menghapoeskan arti diri
pribadi haroes didjadikan poela sebagai
hati tiap-tiap kita, ra'jat, dan semoeanja
kita mempoenjai semangat berdjoeang
jang soenggoeh tegoeh serta memeloek
kejakinan pasti menang teroes berdjoeang
sampai tertjapai kemenangan terachir.

Bekas doeta Amerika di Nippon Joseph
Crew, setelah poelang kenegerinja, selaloe
bepergian kesana-sini dan mengadakan
pidato mengemoekakan betapa kokohnja
persatoean dalam negeri Nippon. Senan-
tiasa ia memberi nasihat kepada ra'jat
Amerika, soepaja djangan selaloe ber-
pendirian optimisme jang sifatnja hanja
memberi kesenangan bagi diri. Demikian

Para pemoeka propaganda tipoe moeslihat moesoeh ialah
Churchill, Perdana Menteri Inggeris (kanan) dan Roosevelt,
President Amerika (kiri).
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djoega ‘pada tg. 3 April j.l. disidang salah
satoe perdjamoean malam ia berkata:

nDidalam perang totaliter sekarang:
tidak ada batas antara garis depan
dengan garis belakang. Hanja satoe,
ialah pengorbanan dan pengabdian jang
membawa kemenangan. Bangsa Djerman
mengharapkan roentoehnja semangat
bangsa Amerika dan bangsa Nippon
memandang bangsa Amsrika sebagai
soeatoe ra'jat tidak koeasa menahan
desakan peperangan. Maka kita pada
déwasa ini berarti berdiri langsoeng
dihadapan mata penjerangan moesoeh.
Maka diantara ra'jat kita ta’ boleh
terdapat orang jang hanja berarti
serdadoe-oepahan atau jasg mendjadi
pembéla bangsa boeat sementara sadja,
walau seorang sekalipoen djoea’.

Demikianlah ia memberi nasihat kepada
ra’jat Amerika.

Sebagaimana telah dioeraikan diatas
semoea negeri didoenia pada waktoe
sekarang, baik moesoeh maocepoen pihak
kita sedang berichtiar oentoek melandjoet-
kan soenggoeh-soenggoeh perdjoeangan
ini dengan insaf seinsaf-insafnja_akan sifat
peperangan sedjati sampai waktoenja
menjamboet hari kemenangan. Seperti
soedah dikoepas oleh Fiihrer Hitler, bahwa
didalam peperangan hanjalah terdapat
doea golongan, ialah golongan jang binasa
dan golongan sebaliknja.

Pada sa’at inilah kita haroes mengem-
bangkan kesanggoepan berperang dengan
setinggi-tingginja didasarkan kepada Yamato
Damashii, jang tersimpan dalam toeboeh
orang Nippon, jang sedjak pembentoekan
negeri telah beberapa kali menolak bahaja
negeri, Kita haroes mengenangkan 10
orang pahlawan dari Barisan penjerang
Choesoes jang kedoea (pasoekan kapal
silam), jang soenggoeh setia dan hebat
perwira, jang berangkat pergi pada per-
djalanan tiada akan kembali lagi dengan
meninggalkan seboeah toelisan. Boenjinja:



»Kita berkehendak mengabdi kepada
negerl, toedjoeh kali mendjelma lag
didoenia fana ini’’. Dan oentoek menjahoet
panggilan arwah pahlawan jang sebanjak
itoe, Jang telah melindoengi negeri hen-
daknja_hati meréka didjadikan hati kita.
Kita haroes bersoempah, bahwa kita akan
menghamba kepada negeri dengan se-
ichlas-ichlas hati serta menghapoeskan
segala kepentingan diri pribadi didalam
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Tentara anti-As jang langkahnja boengkang-bengkok itos.

PR
ROOSEVELT
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segala lapangan pekerdjain dan didalam
kehidoepan sehari-hari. Lagi poela kita
haroes mendjaga dengan sekeras-kerasnja,
agar seepaja sekali-kali kejakinan kita ja’ni
pasti menang djangan sampal bergontjang,
karena dipengaroehi tipoe moeslihat
propaganda moesoeh atau karena kita
menjiarkan kabar jang tidak-tidak didalam
negeri, hingga mengatjaukan langkah
persatoean, :

FETANE S EBNLTHINDPSTH Do
O .

Linbs O\ 2BUEERENAS BECED
LT3 ORISR0 THhY. B5es
BHEEL VD TH AT Ehro RHTERFISHLUMR
OIER SHEREIL L S &, BRI,
SRR CIE DI EZ TN o DI B
ZEPERESE 313 DRI A TR R L 1
ZT0RESR CIRS N THES [TIFER T, BN
A ClE EAHEROEDLIEDVIL JEH
FRELELSH 2D LIS DIE S DR 7 3ES]
ICECN X BICERRER D ST TS
ZHINTG OUAMSECHRFIEE—HIZRDD
OBHLBHIRTH 5o

UnbIng, S BRSO
R SR T SDIAA LTHS S5

SO —CHEADN AT &L DM
1T T AETRD AL Yl SRS ORI - Th
Bo B EBIICE 3T TERURED
SIEREN T A VRIZTER 7R DS
%, ERERASCRENIIIZEL, B
B B SI—be. EEES SARARISITER
WG A SRR LEREIEITISD
2D CREL TR T Do

Y& L EHERYS, @O D LSRN
R U TAIRND THIDS FINEHTIIOT
W LOEHIRS, B NIE THFRIS, REparess
72 ] ESBEEDSENHY DI Th %o

@)

—ENZ KPS 1 DT LI HEMDHEZHE
s BHROCR—T 2 OB REEE bishiE
B Ll SHE AR TH DD BERHSTHEA
BREBIH AR D BENTT HEHEL DS BT
ISR UL, IR 2T & THD 5o

Linla I DRSS 2 i) ke s
NFTHBDIE EF=ERFON TN LT T
BB S fATITSTD .

CHURCHILL
(Inggeris)

CHIANG
KAl SEK

RIS, VR ERHET

[KEDMFRREEENRE Th Be EDSBIT
DD THL Vb E 512 LIB=EDILvE
BEITAEERC. Bl [Z5
ZARABNTRESKE] SO T, HEH
FEBESETIEWH DTS B0

O

L DELIADTHLDIEE D THBa
IO A OFERCE BOEMRRHSEOREILDS -
FTERAENTH Do MUCEERS 5 EAZRC
TLE 5 TH B0 KENEEESEER ML
{2 E7D TR BR S TR BT HAS
7ol AN BEEEED. [ EREOHARAR
SR A TSR OREFAEIRIC R I B EHHHh
BIEBS5 | EEMLTAZIDL, EEMEAD
FOEZ RS A &ERET, BARCH LU TS
TR LR B2 K5 E LT HADTH
Bo

[RGSATHED | EHG-CORMET, BSY
APERHERE AN T USRS EEEBERRT
FZEDFEIFRATTOTHIDTH LN BUasEsH

IR TASTERE T [RehicBFIso0
1D ] IR EN IO ST EAMES D ODS )
DICLH D ETNUT T35 U GROREIT
TFNITEDENNSREIZSIR o KA YVODE
TR Z D=2~ FERASEINNC, 20
A DGTHUNBOYETHED THS SIS
o SRSV BN TEREU TS S0

FATER DINC D U THIR T IR U
BT NELRNT SRR SR SRR
X8 NP ZEAEELEEND . TR
UDESERBML A E U THDENIT 2
MR DS TIEDTR

O

MEONC AR R OB o TEIRL T
18] ZVNREIESH AN FEE - T MR
B L 0WE e U T eI T YUERIR S DT
DA OEFUWSHMONCEANTE LA TR
T ThAEBY WX Ss BHGIEDS
OEEIRE IS LT BIRO—A—ADS
IPEEDIS S ELE L. A S RSB
THMASTIES IR NDTH Bo

B CHANC AR L3 SRR
B ANCRBRFAR DT HAROPRSER O
XM DRICT RV ATROECS T S
SEPPRDTAHDIIN BZPUR=HE ST
OELET

[EEAEDHR I C3 TN O Bl

13N vo WE—DT HEE S FKEY 0525 ADATH

BHo B4V NEKRNDOFEREZHTICLTH

Do HANZHKE AR TR

BEBRHL TH Do IR IBHOBARDERT

YOTHDIDI T HEREC—AELNED,

RAEZ DR TH O BSOEET

HoTIRITHN]
EKEETEDTH Do
O

DS LUT STHERDERIE bW h i
WCRESF DI LT RSIWCRFRIDH 5Tl
OO KSELTHADIDTHS. B =
FRHE DI U720 SICE DMNIE T S5 D&
B2 LN =Dk DI DT 5o TR
FEDNERHEA 2 LIC R NICH DFERIE &
T DM e SRR ETSSTR .

[ SRS AEWIT | S
T OISR T OU IS O IE R AR
ORI SA-BIIZARN BB #iENn
YRR RIS U T T 3HRsA
MU EESTICTIRENS, 2ER5UTH
ERIC HIZSA D 37 229 & &% FEss s
LYo

ZLUTEI A SOERIACRE S
T WWFOEBRCHREEETICD MRS
ZAAEETL T BRI O SR i B
(@R Al E N T AT




MENJAMBOET KAIGOEN KINENBI!

Menoedjoe kesempoernain kemenangan pasti

dalam peperangan laoet di Asia Timoer Raya.

Sedjak mema'loemkan perang Asia
Timoer Raja perdjoeangan keradjaan Dai
Nippon selama I tahoen ini hanja baroe
melampaui tingkatan pertama. Akan tetapi
hasil oesaha maha besar jang diperoleh Dai
Nippon dalam waktoe jang sesingkat itoe
sangat loear biasa sekali. Dapatkah kiranja
dikatakan soeatoe peristiwa jang beloem
pernah terdjadi semendjak manoesia moelai
ada didoenia ini ? Misalnja melihat angka-
angka keroegian beroepa benda dipihak
tanaga-tenaga moesoeh jang beralih tempzt
seperti armada dan tentara, maka angka-
angka itoe sadja soedah tjoekoep menge-
djoetkan hati orang. Lebih dari 10 boech
kapal penempoer dan koerang lebih
10 boeah kapal indoek pesawat terbang
soedah ditenggelamkan. Serta lebih poela
dari 50 boeah kroeser dan lebih dari
100 bozah kapal silam telah dikirim kedasar
lacet atau telah diroesakkan. Peristiwa itoe
memang patoet dapat dikatakan soeatoe
hasil peperangan jang ta’ pernah tersoea
dimasa jang silam. Akan tetapi hasil tadi
sebenarnja hanja sebahagian dari pada
segala oesaha keradjaan Dai Nippon jang
tzlah dapat dilakoekan. Hasil jang lebih
besar lagi ialah hasil keradjaan Dai Nippon
jang soedah dapat membentoek kedoe-
doekan strategi sekoeat wadja jang ta’
moengkin dikalahkan disekitar laoet jang
mengelilingi Dai Nippon.

Selama 3000 tahoen sedjarah tak per-
nahlah terdjadi keadaan seperti waktce
sekarang, ja'ni bahwasanja Keradjaan Dai
Nippon didjaga dengan pertahanan dan
kedoedoekan strategi setjara besar serta
koeat itoe. Diarah timoer dalam gelombang
Lacetan Tedoeh jang loeas tiada ber-
hingga, seolah-olah. tiada bertepi ber-
pesisir, bagi Amerika hanja kepoelauan
Hawal dan Midway sadjalah jang tinggal
lagi sebagai pangkalan tempat melakoekan
pelbagai aksi. Itoepoen keadaannja soedah
setengah loempoeh. Poelau-poelau jang
banjaknja tiada terkira, termasoek dalam
lingkaran daérah 5000 km. dari Tokio,
seakan-akan bintang kemintang jang ber-
taboeran diatas langit hidjau nirmala,
semoeanja itoe dilipoeti bajangan bendera
Matahari terbit, Dan letaknja serangkai
kepoelauan jang pandjangnja 2000 mil
disebelah selatan Keradjaan Dai Nippen
seolah-olah meroepakan Banri Tjansja
(= tembok pertahanan dibatas negeri
Tiongkok) jang mengapoeng dipermoekaan
laoet. Kedoedoekan kepoelauan itoe jang
mendesak Hawai dan mengepoeng Guam,
jang mempertahankan laostan disebelah
selatan Dai Nippon, soedah barang tentoe
dahoeloenja pada permoelaan perang
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mendjadi soeatoe gendala-rintangan maha
penting bagi angkatan lacet Amerika jang
hendak bertindak melakoekan strategi
Pasifik Barat.

Rentjana penjerboean Amerika dengan
memakai djalan sentral ialah dari Hawai
langsoeng menoedjoe Guam, jang soedah
berpoeloeh-poeloeh tahoen masak-masak
dipikirkannja terpaksa diboeang disebab-
kan kedoedoekan kepoelauan tadi jang
seperti Banri Tjansja lajaknja. Déwasa
ini dinding wadja jang membatasi samoedera
kita meroepakan soeatoe garis lengkoeng
diatas air hidjau jang pandjangnja 100.000
km. Garis lengkoeng itoe moelai dari
kepoelauan Aleoeten jang ditimboen es
dan saldjoe telah menoendjoekkan ke-
koeatannja di Pasifik Barat hingga sampai
mengantjam bahoe benoea Australia.

Selain dari pada itoe Keradjaan Nippon
poen dapat poela menjelesaikan pertahanan
sekoeat wadja disekitar laoetan dibelakang
garis lengkoeng tadi, ja’ni tanah-tanah bekas
djadjahan Amerika, Inggeris dan Belanda
jang meroepakan serangkai kepoelauan
dilacetan Pasifik Barat Daja dibawah
chattoe’listiwa. Rantaian poelau itoe mem-
pertahankan sebelah barat daja kepoelauan
Nippon sebagai lingkaran jang berapi-api.
Semenandjoeng Melaka telah berada
dibawah pemerintahan Balatentara Dai
Nippon. Birma bekerdja bersama-sama
dengan Nippon. Soeasana Asia sadar
kembali jang moela-moela timboel pada
hari kemenangan dalam peperangan Nippon
— Roessia diwaktoe 38 tahoen jang laloe,
kini soedah mendjadi topan maha hebat
jang menggegerkan India dan Mesir,
Sebagian dari pasisir Afrika selatan telah
menghadapi laoetan jang dikoeasai oleh
pihak kita. Kegagahan keradjaan Inggeris
jang masih  mempengaroehi sebagian
samoedra Asia Timoer Raja sampai tahoen
jang laloe, kini. soedah hilang lenjap.

Soenggoeh besar sekali artinja, bahwa
kita telah bisa membentoek kedoedoekan
pertahanan jang didasarkan kepada ilmoe
peperangan sedjati, karena itoe berarti
moesnahnja segala pangkalan moesoeh jang
hendak menjerang Keradjaan Dai Nippon.
Boekan sadja moesoeh tidak dapat berboeat
apa-apa terhadap kita, malahan kedoe-
doekan kita berarti, bahwa segala pantai
negeri moesoeh serta perdjalanan laloe-
lintas disamoedera dengan langsoeng ber-
ada dimata bahaja penjerangan kita. Pada
waktoe kedoedoekan kita di Pasifik tadi
meningkat kesempoernaan, kesanggoepan
prodoeksi Amerika jang maha besar itoe

Panglima  tertinggi
Angkatan Laoet Nippon jang baree ialah
Laksamana Mineitji Koga.

gaboengan armade
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akan menghadapi rintangan jang terbesar,
jang tak moengkin bisa ditem bees. Biarpoen
1000 bcezh kapal perang, biarpoen 10.000
pesawat terbang, nistjaja akan menghilang
djoea segala kekoeatan itoe. Pasoekan
oedara jang tidak mempoenjai pangkalan,
begitoepoen armada jang tidak berpang-
kalan, moestahil akan telap berboeat
apapoen djoea disamoedera Pasifik jang
tidak terhingga loeasnja itoe. Armada
Amerika serta kekoeatan pasoekan oedara
jang besar itoe, pasti mendjadi soeatoe
barang jang tidak bergoena. Letakkanlah
perkataan diatas diartikan dengan arti jang
terlaloe melebihi. Tapi sedikit-dikitnja
setengah arti perkataan itoe soedah hilang,
oleh karena armada Amerika terikat
dipantainja sendiri.

Perdjoeangan jang dilakoekan oleh Kera-
djaan Dai Nippon hingga sekarang telah
dapat membentoek garis loear kedoe-
doekan strategi di Pasifik. Jang perloe
diperingati disini ialah, bahwa kedoedoekan
strategi jang maha besar dan gagah itoe
tertjipta dalam tempo jang sangat singkat,
ja’'ni tjoema |3 tahoen sebagai hasil gerak
tindakan jang bertoeroet-toeroet diadakan.
Woalaupoen dasarnja kedoedoekan itoe
soedah diletakkan dan garis-garis besar
soedah ditentoekan, tetapi melengkapkan
dan mengoeatkannja haroeslah berkat
oesaha-oesaha  dan  kegiatan dikelak
kemoedian. Dan tertjapai atau tidaknja
kesempoernaan kedoedoekan tadi soeng-
goeh akan mengoeasai nasib Pasifik, poen
nasib doenia,



Maka serangkai peperangan laoet jang
dilakoekan disekitar kepoelauan Salomon
di Pasifik Selatan adalah salah soeatoe
oesaha jang terlebih besar dan penting
diantara oesaha-oesaha diatas tadi. Laoetan
disekitar Salomon mendjadi koentji per-
hoeboengan antara bencea Amerika dan
Australia, Maka dengan sendirinja sekitar
daerah itoe mendjadi soeatoe lacetan jang
penting amat dari scedoet taktik perang
dan jang akan menetapkan nasib benoea
Australia,

Bahwasanja sekitar lacetan Salomon
digenggam Keradjaazn Dai Nippon. Bagi
Amerika hal itoe berarti, bahwa ia ke-
hilangan benoea Australia jang mendjadi
pangkalan penjerboean terbesar oentoek
melakoekan strategi di Pasifilk Barat. Lagi
poela bisa diartikan terpoetoesnja satoe-
satoenja djalan goena mereboet kembali
Filipina. Dan hal itoe mengakibatkan
kepada Amerika rasa poetoes asa terhadap
Pasifik Barat Daja dalam hal melakoekan
strategi. Djoega bagi Keradjaan Dai Nippon
arti kedoedoekan laoetan Salomon haroes
dipandang lebih dari pada penting. Dengan
mempertahankan sekitar lacet Salomon
Keradjaan Dai Nippon terlebih doeloe
mengokohkan kedoedoekan strategi oen-
toek bersiap di Pasifik. Kemoedian dengan
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Kapal perang Nippon jang sedang
menjemboerkan api peloeroe meriam besar.

mempertahankan sekitar laoet tadi, dengan
mengoeasai perhoeboengan diantara kedoea
benoea Amerika dan Australia dapat di-
gagalkan segala rentjana dan kehendak
tentara Sekoetoe di Pasifik Barat Daja.
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Dalam arti demikian, maka berkenaan
dengan menjamboet Kaigoen Kinenbi,
seloeroeh rakjat haroes lebih insaf akan
arti peperangan disekitar lacet Salomon
jang maha besar dan maha penting itoe.
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ARMADA SEROETOE TAK LIBER ANPO:

KAIGOEN KINENBI.

Tanggal 27, boelan V adalah soeatoe hari, tatkala Angkatan
Laoet Nippon mendapat kemenangan jang maha besar dalam
peperangan Nippon—Roesia jang terdjadi dalam tahoen
1904 —'05 M. Pada boelan Maret th. 1906 M. hari tadi
ditetapkan sebagai Kaigoen Kinenbi. Pada tg. 27 boelan V
th. 1905 M. itoelah gaboengan armada Nippon jang dipimpin
oleh laksamana Togo mengadang armada Baltik jang di-
pimpin oleh laksamana kedoea Rojestvenski diselat Chosen
(= selat Korea), memoesnahkan armada tadi dan berdjasa
loear biasa sekali, hingga menjebabkan tjepatnja perang
berachir.

Pada tg. 27 Mei dalam soeasana peperangan Asia Timoer
Raja telah disamboet Hari Peringatan Angkatan Laoet boeat
kedoea kalinja. Pada hari ini sedjak dari Kaigoen Boekan-Hoe
(= Kantor Pembesar Angkatan Laoet) hingga tiap-tiap pa-
soekan lainnja serempak sekali diadakan oepatjara penaikan
bendera Angkatan Laoet dan oepatjara memperingati hari
itoe. Selain dari pada itoe diadakan poela pelbagai oesaha
perajain. Dengan demikian dapat dibaharoei niatan oentoek
memoesnakan moesoeh. Dan djoega segenap pendoedoek
di Djawa mengibarkan bendera Hinomaroe, hingga seloeroeh
Djawa seolah mendjadi pesta warna-warni. Tetapi dalam
pada itoe tiada diloepakan arti hari ini jang sedalam-dalamnja.

Gambar ini ialah plakaat jang melambangkan hari ini.
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Jboe MNippon.

Oleh : HOEDJOKJOE MASAKI,

Berita Redaksi ;

Pengarang ini seorang Prof. Dr. mengepalai
Sanatorium pegoenoengan Foedjimi di Nippon.
Sebagai poedjangga beliau ternama poela.

Semendjak zaman poerba negeri Nippon ialah ,negeri lboe’.

Setiap manoesia moelai waktoe ia mengenali apa-apa disekitarnja
iboenjalah jang terlebih dahoeloe sekali dikenalinja. Tengah diserang
dilanda doeka nestapa ataupoen dikala diketjoep bahagia-soeka
senantiasa iboelah jang lebih dahoeloe terkenang. Bagi segala anak
oemat manoesia ribaan iboelah mendjadi Tanah Airnja,

Adapoen iboe Nippon tiada meminta-minta, tiada mementingkan
diri sendiri, hanja mendidik anaknja sadja. Dikatakan orang, bahwa
iboe itoe haroes mengorbankan segenap djiwa-raganja goena didikan
anaknja. Tjara iboe Nippon memelihara atau tegoer sapa kepada
anaknja boekannja karena memang berkehendak akan berkorban
semata-mata goena didikan anaknja, melainkan segala tindakan dan
lakoe-lampah iboe Nippon itoe sebenarnja hanjalah karena menoe-
roetkan gerak hati. Meski demikian, karena menoeroetkan gerak
hati itoe poelalah didikan iboe Nippon kepada anaknja tiada pernah
tergelintjir, tiada pernah salah, mendjadi sebetoelnja sewadjar
djoea dengan hal diatas tadi, jaitoe segala-galanja goena anak.

Demikianlah teroes meneroes iboe Nippon hidoep dibelakang
tabir sedjarah 3000 tahoen jang tetap-senantiasa itoe. Tiada pernah
ia berharap meminta kepada anaknja. Tiada pernah ia ragoe-ragoe,
melainkan ia mempoenjai satoe kejakinan. Kejakinan toendoek
kepada nasib alam, bahwasanja iboe itoe mati semata-mata goena
anaknja. Oleh karena itoelah anak manoesia mamandang ribaan
iboenja sebagai Tanah Airnja. Dan hoekoam Tanah Air itoe, dimana
tersimpoel pengorbanan, laloe diwariskan kepada anak, mendjadi
poesaka baginja. Teroes meneroes poesaka itoe ditoeroenkan,
sehingga pada masa ini dapat ia melindoengi dan mendjaga negeri
jang sangat mementingkan darma-bakti kepada orang toea dan
kesetiaan kepada |.M.M.

Dari kalangan kaoem iboe Nippon hampir tiap-tiap harilah tim-
boel ,,/boe-Nippon”, mendjadi tjontoh teladan bagi semoea.
»Iboe-Nippon’’ dianggap sebagai lambang, seakan-akan wakil semoea
kaoem iboe Nippon. Dan sifat ,,Iboe-Nippon’’ itoe ialah jang ter-
dapat pada tiap-tiap iboe Nippon. Selaloe pada soeatoe masa jang
loear biasa moentjoellah ,,Iboe-Nippon’’. Didalam lembah pende-
ritaan sesoeatoe keloearga, ,,Iboe-Nippon’’ memperlihatkan sifatnja
dengan senjata-njatanja. Dalam soeatoe zaman jang katjau sekali
disebabkan peperangan timboel poela Iboe sedjati itoe.

Dan ta’ oesah diseboet lagi, bahwa pada déwasa ini, dalam pepe-
rangan jang maha hebat, jang ta’ pernah terdjadi selama sedjarah
doenia, bertoeroet-toeroet lahir ,Iboe-Nipgon’’, hingga tiap-tiap
hari mengharoekan kalboe kita.

Woaktoe keloearga menginjam bahagia sentosa, dalam masa negeri-
nja damai penoeh mimpi keamanan dan kesedjahteraan, maka
,,Iboe-Nippon®’ selaloe bersemboenji dibelakang-belakang, karena
ia rendah hati serta tinggi fi’ilnja. Djangan dikira, karena tidak ada,
tetapi pada hakikatnja memang ada setiap waktoe sepandjang masa.

wIboe-Nippon” ialah Kanzeon Bosatsoe. Woedjoed soetji ini
senantiasa, walaupoen tidak dapat dilihat, tidak dapat diraba, ada
disisi kita, Tjoema pada soeatoe masa ada kalanja ia memantjarkan
tjahajanja jang kilau-kemilau oentoek menerangi doenia. Selaloe
wlboe-Nippon’' seperti kata pepatah berkata dibawah-bawah,
mandi dihilir-hilir., Memberi kepoeasaan kepada hatinja ja’ni



pengetahoean, bahwa dari diri anaknja jang dihiasi oleh sifat-sifatnja
sendiri orang-orang lain nistjaja akan dapat poela mengenali diri
pribadinja.

Dimasa jang silam ,,|boe-Nippon'’ mengabdi kepada negeri dengan
perantaraan anaknja. Soedah tjoekoep benar djika begitoe, baginja
soedah memadai hal demikian dimasa Jang lampau. Tetapi ......
dimasa sekarang pengabdian ,,Iboe-Nippon’’ kepada negeri dengan
hanja melepaskan anaknja kemedan perang masih amat koerang.
Kaoem iboe telah mengetahoei, bahwa negerinja memboetoehkan
tenaganja goena memperkoeat garisan belakang. Dengan menggan-
tikan tempat anaknja jang pergi kemedan perang, iboe mendjaga
sawah ladang. la sadang mendidik anak jang akan memikoel zaman
kemoedian dengan makanan jang koerang. Dalam rapat tonari
goemi (= roekoen roemah tangga) la mengetahoei kehendak
Pemerintah. Giat dan soenggoeh-soenggoeh ia menghémat dan
mengetjilkan belandja biaja roemah tangga, soepaja sisa kelebihan-
nja dapat dipergoenakan boeat membeli obligasi-pengabdi-negeri
(= soerat oetang negeri). la tjoema memakai mompe, ja'ni
sematjam tjelana perempoean jang biasanja dipakai oleh kaoem tani
dalam mengoesahakan sawah ladang, agar bisa toeroet bertindak
mendjaga bahaja oedara. ,,Iboe-Nippon’’ pada dewasa ini ialah
pendjelma Kanzeon, Seriboe Tangan.

Dalam hal gadis jang barangkali diantaranja toenangannja berada
dimedan perang, mereka semoea siboek mengirimkan  kantong-
penghiboeran (berisi barang-barang oentoek menghiboer hati
peradjoerit dimedan perang), atau radjin menoelis soerat oentoek
penawar hati mereka jang berperang. Hari ini datanglah soerat
panggilan kewadjiban bekerdja. Iboe poen berkata : ,,Baiklah kamoe
pergi !’ Maka gadis itoe mengarang boenga dengan tangan jang
masih basah, karena baroe mentjoetji kain pengalas dada (,,schort’).
Dari antara gadis ini lahir poela agaknja ,,Iboe-Nippon’’. Dan
rasanja ,,Iboe-Nippon’’ jang akan toemboeh itoe djaoeh lebih koeat
dan terang sinarnja daripada ,,Iboe-Nippon’’ pada waktoe sekarang,
Ja bahkan mendekati sinar matahari,

Dengan sinar jang bersilau-silau itoe ia akan menerangi seloeroeh
Dai Toa. Maka tidaklah lebih patoet daripada menjeboet
nlboe-Nippon’' menjeboet Iboe Dai-Toa, Iboe Asia Timoer Raya.
Kemoedian kiranja akan datang soeatoe zaman |boe Asia Timoer
Raya itoe bersemboenji dibelakang Poetera Asia Timoer Raya. Dan
sambil meminoem air soesce |boe Dai Toa jang soeka dibelakang-
belakang sadja, Poetera Dai Toa menengadah, laloe terlihat
kepada wadjah Iboenja. Tertanamlah dalam ingatannja ,, Tanah Air
bagi hati’' dan kenang-kenangan kepada ,,Tanah Air” itoe kelak
didjadikan kekoeatan boeat menghiboerkan hati sendiri, sehingga

H A Ok

SEMBOJAN
Koerang pertjaja pada Pemerintah,
Alamat oesaha akan segera patah.

Tindakan jang tidak dipikir dahoeloe,
Pasti ’akibatnja akan membawa piloe.

Kalau ,,s0’al” dibawa moesjawarat,
Pasti lenjap segala daroerat.

Sikap angkoeh, meninggikan dirt,
Soekarlah kawan akan ditjari.

Kalau tegoeh kita bersatoe,
Dapat meloeloehkan goenoeng batoe.

Kalau bersifat tama’ dan loba,
Sekeliling pinggang tjelaan tiba.

Djika sifat boros dan aboer,
Dalam sengsara masoek kekoeboer.

Kalau ta’ ada oeang dipegang,
Sanak saudara mendjadi renggang.

Ta’ tahoe membatja dan menoelis,
Soekarlah masoek kedalam madjelis.

Tahoe menoelis, dengan membatja,
Segala kitab djadi neratja.

St. P. Boestami.
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ia sanggoep menderita segala kesengsaraan, Dan dengan tiada
salah-salah dapatlah ia meneroeskan langkah sedjarah negeri jang
diboeat oleh nenek mojangnja.

Nippon adalah ,,negeri-iboe’’.
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Hediadian-kediadian
JANG TERPENTING SAMPAI HARI INI.

Tg. 9 Mei: Panglima Tertinggi
Angkatan Oedara baroe Letnan Djendral
Jasoeda, ketika ia dilantik berpidato dengan
kata-kata jang berapi-api. la menerangkan
soeatoe rentjana jang berwatas kepada
kemoengkinan ja’'ni tentang pemboman
Amerika. Betapa bertambah pengharapan
kita kepada para pemimpin balatentara
Nippon jang semoeanja menentang
moesoeh dengan mempoenjai kejakinan
setegoeh itoe. Boekankah dapat kita ba-
jangkan, bagaimana ngerinja Amerika dan
Inggeris mendengarkan pidato itoe dengan
perantaraan gelombang radio ?

Tg. 11 Mei: Ketika memboeka
koersoes bagi pemimpin Kaibodan dalam
Djakarta Sjuu, P. T.Yamamoto Sjoetjokan
menerangkan dihadapan pemoeda-pemoeda
itoe, bahwa djalan penderitaan itoelah jang
lebih dekat kepada pintoe gerbang kehor-
matan jang tjerelang. Demikian beliau
memberi nasihat selakoe seorang ajah jang
penoeh kasih szjang kepada anak-anaknja.
Memang memasoeki alam penderitaan atas
kemaoean sendiri, itoelah kewadjiban pe-
moeda jang hendak menating zaman jang
akan datang.

Tg, 12 Mei: Goenseikanboe me-
ngoemoemkan rantjangan menambah hasil
padi dengan memakai djenis jang telah
diandjoerkan oleh Pemerintah. Dengan
demikian menoedjoe penambahan hasil
makanan di Djawa jang loear biasa moelai
tahoen jang akan datang. Dimasa Pemerin-
tah Belanda hal itoe selaloe diabaikan.
Tentang perloenja perbaikan djenis dan
perloenja ada persatoean memang sedari
doeloe diketahoei oleh orang-orang jang
bersangkoetan dengan pertanian. Tetapi
apa daja, karena tak dapat pimpinan, hing-
ga soal itoe dibiarkan sadia. Sekalipoen
tidak menoenggoe sampai 2 tahoen, tetapi
dapat kiranja berkembang sifat choesoes
tanah Djawa ini.

Tg. 13 Mei: Laboratorium Pasteur
di Bandoeng djoega dihidoepkan oleh
Balatentara Nippon. Kita menerima kesan,
bahwa nama Pasteur itoe serentak dengan
pemboekaan laboratorium tadi mendjadi
lebih mendekat bagi kita.

Tg. 14 Mei: Kepada rapat Kepala-
kepala Kantor Perékonomian jang boeat
pertama kalinja diadakan dibawah Peme-
rintahan Balatentara di Djawa, kita meng-
harapkan, soepaja soal penambahan hasil
padi dioetamakan.

Tg. 15 Mei: Peroesahaan pembikinan
barang-barang pengganti dibeberapa Syuu
misalnja di Banten, Besoeki, Pati dsb.
menarik perhatian ramai, Dimana ada
pikiran dan pendapat tak ada barang jang
tak moengkin, Masih lebih dari !ceas
lapangan jang bisa diboeka !

Tg. 17 Mei : Pendjara Tjipinang, Dja-
karta mengadakan Pekan Olah raga jang
dilakoekan oleh kacem tahanannja. Tidak
hanja menghoekoem, tapi malahan lebih
madjoe lagi, hingga telah memberi didikan,
Disitoelah  terdapat kemoerahan hati
Balatentara Dai Nippon. Akan tetapi kita
baroe mengetahoei, bahwa dalam bangoe-

[0

nan-bangoenan pendjara poen ada kalanja
terdengar soeara gelak girang berderai.

Tg. 18 Mei: Menceroet berita, tentara
Amerika jang mendarat di Attoe, kepoe-
lauan Aleoeten, memakai gas ratjoen dan
berdaja oepaja mercentoehkan pertahanan
pasoekan pendjaga tentara Nippon jang
kokoh itoe. Pendaratan tsb. jang sebenar-
nja hanja soeatoe aksi dimata rakjat Ame-
rika, sekarang bersifat lebih nista, oleh
karena taktik jang kedji boeroek itoe.

Tg. 19 Mei: Pada waktoe gemoeroeh
sorak-sorai kemenangan balatentara Dai
Nippon ditapal batas India-Birma, Djen-
deral Pang Ping Hsoen jang mendjadi salah
seorang pemimpin militér di Tjoengking
telah  toeroet ~memihak Pemerintah
Kebangsaan di Nanking beserta 70.000
tentaranja, Besar pengaroehnja kepada
doenia loear, sebab tadinja ia mendjadi
pengikoet jang terdekat kepada Chiang
Kai Sek. Dapat dibajangkan jang kalangan
Tjoengking mendjadi katjau seperti lebah
maboek ditjoetjoek sarangnja.

Tg. 21 Mei: Satoe hal jang menjedih-
kan serta menjesalkan hati kita ialah karena
ada orang-orang jang ditoentoet sabagai
pendjahat jang memboeat dan menjiarkan
kata jang tidak-tidak.

Pandanglah dengan tenang keadaan jang
njata ! Hendaknja rakjat di Djawa jang
mempertjajai Balatentara Dai Nippon dan
berada dibawah pimpinannja itoe sekali-
kali tak boleh dipermainkan oleh kabar
angin atau kata jang diboeat-boeat.

TR T EY

(FANT) FREHRERER S EORIE
DYIITHIY « FUR 1 SFZD TR AL
DRFIZALDIC0 IS LSRN TS
H ARSI DL Lk S VTR CIE
TGRS 27 X Y ACZGHIRSN D

(FA-F—B) &-v L 20 RS
HRTEDHIAICASIC O LA E e

THN L VRIEDF TN &y BELOIMN 5
HICX & Lo BSROTEIOE CEEAHA L
S EMRATIZITEEDMG T 5o

(AA-+=H) TEEEES TERER LS
T OiHH SHREE A E S LT, SESTET X
DN DBEE A FER U ICo TIUIA T &
AR N ThIc & Ty SRR D3
N E Z SRR E L SFID Th HD1E
D3y SRS DISEAISISDIC \ DOITUEFD 5L
FUESN THICL D o< FEDORB |33
ELFZ VU DKRE/SFHE)FEEINDLET
HH50

(FP+=[) /82 S AFFER L B AHID
FICEDTIEREIN D, /134 hLO&EDHIL
SICHRLE LDITIZDIc S KT D,

(HA+HME) oV UEBEm DR S
DBHLDEL REITRTEDS, VU DAEIREEC
H DT ERWHFLIZ Yo

(ERAFHEA) 5720 TRF, 17—
FT AT 2 HFGHD W) FEH ([TIZD T hH
Do RARKTTRITKAEIRE/IEL . FICH/ICPHRC SRR
HB23 DT B,

THE TR
SRS RS

BT CERTERONINE

4
Ad

jmaten
x
-

oS H
SN ERTI R

A

Bentoek ramboet
baroe kaoem
wanita Nippon
Jjang  bekerdja.
wSitiga-segi” jg. menoetoep ramboet itoe djoe-
ga dipergoenakan, ketika memberi pertolongan
pertama kepada orang jang kena locka.

Tg. 22 Mei: Kematian gagah-dahsjat
Panglima Tertinggi gaboengan armada
Laksamana Jamamoto digaris perang depan
diberitakan. Beliau mati perang, ketika
lagi memimpin pertempoeran diatas pe-
sawat terbang jang menjerboe digaris
pertama oentoek memoesnakan Amerika
dan Inggeris.

Soedah selajaknja hal itoe soeatoe
peristiwa jang soenggoeh menjajangkan
dan menjedihkan orang Nippon jang ada
di Djawa. Demikianlah djoega hal itoe
terasa bagi kita disini.
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Dengan menjamboetnja Kaigoen Kinenbi (Hari Peringatan Angkatan Laoet)
semakin tegoeh pertahanan kita, hingga meroepakan soeatoe dinding badja.

Gambar ini ialah para pahlawan dari Barisan Pendjoga Angkatan Laoet
jang melakoekan kewadjiban seraja bertindak boeat memperlindoengi Djawa.
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Gerak-gerik Pasoekan-pasoe

Sedari petjahnja peperangan koerang |
lebih setahoen setengah telah berlaloe.
Angkatan Laoet Nippon telah menghantjoer
rimpoehkan moesoeh jang koeat dan ber- |
oléh kemenangan jang haroem tjemerlang
dimana-mana diseloeroeh lacetan Tedoeh
dan lacetan Atlantik, Serentak menjamboet -
Kaigoen Kinenbi (= Hari Peringatan
Angkatan Laoet) jang berseri-seri, ber- |
tambah poela menjala-njalanja semangat
dan kejakinan: ,Tak akan meletakkan |
sendjata, se beloem moesoeh habis moesna!"’

Gambar ini  menoendjoekkan  Pasockan |
Pendjaga Angkatan laocet di Djawa jang me-
lakockan kewadjibannja, tiada habis-habisnja. |
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~ KAPAL SILAM NIPPON.

Dalam peperangan Asia Timoer Raja tiada terhingga hasil gilang-goemilang
peperangan armada kapal silam Nippon jang tiada poetoes-poetoesnja ber-
tindak mengerdjakan kewadjiban, baik di Oetara maocepoen di Selatan. Tiada
mengherankan segala hal ini sangat mengagoemkan seloeroeh doenia, karena
semata-mata disebabkan kesanggoepan oetama kapal silam Nippon jang tidak
terdapat pada kapal silam lain-lain ‘negeri. Selain dari pada itoe djoega oleh
karena latihan hebat jang tiada djemoe-djemoenja dilakoekan oleh anak-anak

kapal. Ditambah poela dengan semangat Yamato Damashii jang soenggoeh
berani. :

Gambar ini ialah pekerdjain didalam roeangan dan latikan diatas écladak kapal
stlam Nippon.







keisodan 01 djawa.

Di tiap-tiap tempat di Djawa
telah dibentoek Keibodan
(Pengawalan  Kota dan Desa),
soepaja dengan menjiapkan diri
dapat mendjaga serta melindoengi
negeri. Agar mendjadi pemimpin
jang tjakap-oetama bagi badan tadi,
maka di pelatihan mendidik pe-
mimpin Keibodan jang ada di
Djakarta Shuu pada dewasa ini 44
orang anggota Keibodan jang
terpilih  sedang  berkoempoel
menerima berbagai-bagai latihan
dan pengadjaran jang bersangkoe-
tan dengan pekerdjaan pengawalan.

. Tempoh oentoek latihan tsb. dite-
" g 7 tapkan satoe boelan lamanja. Pagi?
7 benar poekoel 7 meréka soedah

haroes bangoen laloe teroes dilatih.

Gambar  ini  menoendjockkan
para  anggota jang hendak
memoelat latthan dan jang hendah
melakoekan kewadjiban sebagar
pengawal.
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ORANG JANG BERPAK.

Bagi gadis-gadis bangsa Indonesia tidak
Nippon, karena soedah kerap kali melihat
jang ada disini berpakajan demikian. Ros
jang mengenakan pakaian Nippon dengan
Nippon soenggoeh tampan nampaknja dan
dengan gadis-gadis Nippon.

Gambar ini ialah kaoem wanita Indonesi
socatoe  pertemoean dengan gadis-gad
bekerdja di Djawa sambil riang ria

Gambar dikanan ialah poeteri-poeteri to
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N NIPPON.

lagi  pakaian
.gadis Nippon
dis  Indonesia
olongan gadis
h sama belaka

s mengadakan
Vippon  jang
ngkerama.

\r. Soedjono.
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DJAKARTA.

Di Sekolah Tabib Tinggi Djakarta, diboeka pada tg. 29
April, lebih dari 500 peladjar pemoeda-pemoedi, diantaranja
selain dari jang soedah pernah mendjadi mahasiswa dan kini
kembali lagi djoega mahasiswa jang baroe sadja masoek,
dibawah pimpinan orang Nippon sedang giat beladjar
dengan niatan soenggoeh-soenggoeh oentoek mengedjar
ilmoe ketabiban Nippon itoe jang dapat dibanggakan
kepada doenia.

Gambar ini ialah para peladjar pemoeda-pemoedi jang
sedang mendengarkan oeraian.

urhwa 4h 2480

YW TYa-2 =3 = E5hry R vrhuR

fh A4H02 7 P2 dbkvo x4 / Phd
Noeq Rz H =afoys 2 HFi- o 3]
Awuw = ANuFa~ uF 42K

e 7 - A Y AiobAd RF







ROEMAH SAKIT DI NIPPON.

Dewasa ini deradjat ilmoe ketabiban di Nippon telah meningkat
kepada tingkat jang terkemoeka. Hingga sekarang telah banjak dihasil-
kannja ahli-ahli kedokteran jang dapat mengatasi ahli-ahli lain negeri.
Djoega telah diperoleh pendapatan-pendapatan baroe jang bermanfa’at
bagi seloeroeh doenia. Tidak sedikit poela orang-orang dari loear
negeri misalnja dari Amerika dan Inggeris jang datang berobat ke Nippon,
kemoedian setelah dirawat dengan tjara ilmoe ketabiban Nippon
poelang kembali dengan rasa poeas. Disamping ilmoe ketabiban jang
tinggi terdapat poela banjak roemah sakit jang karena persediadn-
persediadnnja jang lengkap bisa dibanggakan kepada doenia loear.

Gambar ini sebahagian dari pada salah satoe roemah sakit. Dibawah:
dalem kamar-sakit. Kanan atas: kamer berobot, bahagian gigi Kenan
bawah: kamar berobat, bahagian koeping dan hidoeng.
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PEMOEDA-PEMOEDA
Jang l)ela({jar di Nippon.

-

Y-

Goena mempeladjari segala sesoeatoe di Nippon
pemoeda Djawa poen ta’ berapa lama lagi akan berangkat
kesana. Bahwasanja sedjak beberapa tahoen jang lampau di
Nippon socedah banjak beladjar pemoeda-pemoeda dari
negeri-negeri lingkoengan kema'moeran bersama Asia
Timoer Raja ocempamanja dari Muang Thai, Annam,
India, Filipina dan Indonesia. Meréka telah mempeladjari
segala hal dari Nippon. Dewasa ini meréka semoea
telah mentjempoengkan diri dedalam masjarakat giat
beroesaha oentoek kepentingan Tanah airnja masing®.

Gambar ini talah  pemoeda-pemoeda dart pelbagai
daérah Selatan dalam moesim panas sedang bersama-
sama riang ria beladjar disoeatoe tempat dipantai laoet.




KOERSOES MASAK-MASAKAN NIPPON

Di Djakarta atjap kali
diadakan koersoes tentang
masak-masakan
Nippon, dimana jang
mendjadi pengoesaha-
nja Tokubetu Si.
Hasilnja memoeas-
kan, hingga waktoe
ini banjak sekali
koki-koki pandai
memasak setjara
Nippon jang sangat
menjenangkan bagi
orang-orang Nippon
jang be-
kerdja di :
Djawa ini. gl
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Karangan:

1 Maret 2602.

Penagih oetang tidak datang, entah karena hari Ahad.
Oentoeng bagi Mas Wongso sebab dia djatoeh sakit —
soedah empat hari jang laloe dia berbaring sadja dalam
kamarnja. Setiap tanggal toea moekanja bertambah toea.
Tapi penjakitnja jang sekali ini berat soenggoeh ! Boekan
sakit malaria, boekan peés boekan sipilis, tetapi penjakit
pikiran ! la bingoeng, soesah, was-was, tjemas dan keta-
koetan, semoeanja berkoempoel djadi satoe dalam otak
kepalanja. Kemarin kami téngok dia, soedah ada tanda-
tandanja dia berpenjakit oerat saraf, symptoom penjakit
sidjoendat kata Dar.

Petang hari kami mendengar kabar, bahwa tentara
Nippon soedah mendarat di Banten, di Inderamajoe
dan Rembang. Dar bersorak kegirangan.

2 Maret 2602.

Periagih oetang tidak datang djoega. Roepanja tidak ada
tempo lagi akan menagih oetang, karena segenap
pendoedoek kota Soerakarta semoeanja ketakoetan.
Kaoem pelarian datang membandjiri kota, Ditiap-tiap
kampoeng  banjak orang hilir moedik mentjari roemah
toempangan. Dalam pada itoe penja-
kit Mas Wongso bertambah berat
djoega.

Dar djarang-djarang diroemah, dia
melantjong selaloe, tjari pemandangan
katanja. Kalau lapar dia poelang,
habis mengisi peroet melantjong
lagi, demikianlah sampai malam.

»Marno, Marno, kota Tjepoe
soedah djadi lacetan api, tentara
Belanda melakoekan taktik boemi
hangoes, taktik litjik katakoe. Tadi
akoe kesetasioen Balapan, banjak
pelarian dari oetara. Kata orang,
banjak djembatan  dihantjoerkan
dengan dinamit, tentara peroesak
seperti kemascekan iblis lajaknja.
Tidak lama lagi peperangan akan
masoek kedaerah Soerakarta'. Dar
berkata dengan terengah-engah,
ketika dia baroe poelang dari
berdjalan-djalan.

3 Maret 2602,

Solo moelai berboemi
simpanan  minjak  di

Kota
hangoes :

M. DIMYATI.

dan soedah dibakar.

Asap
berkepoel-kepoel keoedara seperti letoesan goenoeng.
Kota Soerakarta seperti akan kiamat lajaknja, pendoedoek

Tirtonadi lain-lainnja

bereboet dahoeloe akan menjingkir keselatan. Dar
melantjong selaloe. Dia ingin menonton kemedan perang,
sajang meédan perang masih djaoeh didaerah Ngawi,
Tjepoe, Poerwodadi, Bedjonegoro .....

Petang harinja setasioen Poerwosari mendapat hadiah
bom, karena masih dipakai militér oentoek pengangkoet
serdadoe. Dar njaris mati kena petjahan beling disetasioen,
sekiranja dia tidak merebahkan diri kebawah pohon asam.

Malam hari saja berkata pada Dar: ,Atas nama
persahabatan kita, engkau haroes menoeroet perintahkce
dengan mata terpedjam, Dar! Akoe akan pergi,
besok pagi baroe poelang. Soerat ini”’, sambil saja
mengeloearkan soerat bersampoel, ,,berikanlah nanti pada
indoek semang kita, Mas Wongso, sekali-kali djangan
kaukatakan dari siapa soerat ini, katakan sadja: Tadi ada
seorang soeroehan mengantarkan soerat, kau ta’ kenal
siapa orang itoe. Tjoekoep ini, Dar. Biar bagaimanapoen
jang akan terdjadi diroemah ini, ta’ boleh kaukatakan
rahasia asal soerat ini. Nah, selamat tinggal, sampai
ketemoe lagi besok pagi!"

»Engkau datang Joesoef, engkau datang ?”
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Dar tertjengang, dipandangnja m’oeka'_sa]a dengan\

. sangat tertjengang. Tapi dia ta’ saja hiraukan lagi. Saja
berdjalan tjepat-tjepat keloear roemah, menemboes
kesoenjian malam.

Saja berdjalan sambil menangis!

4 Maret 2602.

Pagi

Kota Soerakarta soenji-senjap, seperti soedah diting-
galkan pendoedoeknja., Orang-orang jang tidak menjing-
kir, semoeanja bersemboenji diroemah masing-masing.
Djalan raja soenji, djalan kampoeng soenji djoega, separti
djalan jang menoedjoe kepekoeboeran ! Tentara Nippon
soedah ada diloear kota! Tentara Belanda memboeat
garis pertahanan jang penghabisan disekitar djembatan
Najoe, di Tirtonadi; disepandjang scengai Pépe di-
pasangi senapang mesin.

SajJa berdjalan bergegas-gegas menoedjoe keroemah
toempangan kami di Mangkoeboemeén ; terasa kaki saia
socdah moelai gemetar dan sebentar-sebentar meremang
boeloe tengkoek saja.

»Marno, Marno, engkau datang, Marno!"' Dar me-
njongsong saja ketika saja baroe masoek kepelataran.
»Engkau soedah ‘gila Marno ! Ataukah akoe jang soedah
édan? Tjemas akoe menanti engkau semalam-malaman ini;
matakoe ta’ dapat terpitjingkan. Soerat soedah koeberikan
kepada Mas Wongso. Dia pingsan dan sesoedah sioeman
teroes menangis, mengerang, meratap, menjedar oentoeng !
Akoe ta’ tahoe apa artinja semoea itoe! Moekamoe, ja
Allah, tidak moeram lagi, Marno! Seperti poentjak Merapi
soedah meletoes dan memoentahkan iahar. Lahar-lahar,
Marno, air matamoe mengalir bagai lahar Merapi !”’

Perkataan Dar itoe ta’ saja hiraukan. Saja berdjalan
teroes naik keroemah, saja koeakkan daoen pintoe roeang
dalam selébar-lebarnja ; saja berdjalan masoek dengan
terhoejoeng-hoejoeng, hampir saja tidak bergaja lagi !

»Engkau datang Joesoef, engkau datang? Mari sini,
boleh engkau membalas dendam kepadakoe, sesoekamoe,
boenoehlah saja Joesoef, boenoehlah, minoemlah darahkoe.
Akoe menjerah, apa goenanja akoe hidoep lagi !"" kata
Mas Wongso dengan soeara poetoes-poetoes; dia berbaring
dirandjang tisoernja ; Mardani berdiri tegak disoedoet
kamar ; njonja Wongso tiada tampak. ,,Tetapi, ja Allah
jang Maha Moerah, mengapa engkau ...... engkau
Soemarno, Soemarno? Apa poela artinja ini, Marno ?”

------

»Ja, paman, saja ini Joesoef alias Soemarno, saja ini
Soemarno alias Jocsoef, anak kemanakan paman, anak
marhoemah Mardjoeki, saudara paman di Poerworedjo
dahoeloe. Dendam lama, paman, dendam lama!”’ Saja
berpaling pada Mardani. ,,Ambilkan koersi, dik’’, tjepat
Mardani mengambil koersi; saja doedoek. ,,Engkau
saudara sepoepoekoe, dik'’, Mardani mendekat. ,,|boekoe
adalah saudara ajahmoe. Mana iboemoe ?"’

nlboe ada diroemah mbakjoe Djon, karena Jonathan
sakit demam’, djawab Mardani dengan sedan-sedan.

»Dengar baik-baik paman”’, kata saja poela, ,,ada jang
hendak anakanda katakan pada paman. Paman telah ber-
boeat kedjahatan atas diri anakanda dan ajah anakanda.
Sepeninggal iboe, harta peninggalannja paman rampas,
jaitoe perhiasan intan berlian, sawah ladang dan oeang
toenal, semoeanja seharga toedjoeh riboe roepiah, pada-
hal poesaka itoe sedianja hak anakanda, karena anakanda
anak toenggal. Seketika ajah akan mempertahankan hak
anakanda itoe, malah paman tjelakakan, paman petenah
hingga masoek pendjara tiga tahoen; paman jang
mengadakan saksi palsoe dengan makan soeap. Anakanda
paman tjampakkan dan setelah sawah ladang anakanda
paman djoeal, paman teroes lari, dari kampoeng !

Oentoeng anakanda dipoengoet seorang hadji jang
boediman, dipelihara sebagai anaknja sendiri, disekolah-
kan, dimasoekkan kepesantrén. VWaktoe itoe oemoerkoe
baroe sepoeloeh tahoen. Dari H.L.S. meningkat ke Mulo:
Dalam pada itoe tahoelah anakanda tentang kedjahatan
paman ; anakandapoen bersoempah akan mentjari paman,
sewaktoe bersekolah A.M.S. di Djokjakarta, anakanda
pakai nama samaran: Soemarno, soepaja paman tiada
kenal bila soeatoe hari kita bertemoe moeka.

Tiga boelan jang laloe anakanda dengar kabar bahwa
paman ada di Soerakarta ; anakanda kemari dan oentoeng-
lah paman tidak ingat lagi akan Joesoef jang dahoeloe.
Setelah mendapat pekerdjaan, anakanda sengadja men-

" tjari roemah toempangan disini, setelah jakin bahwa

paman tidak tahoe siapa anakanda ini. Saja bermaksoed
akan segera membalas, dendam pada paman.

Tapi niat itoe teralang, demi koeketahoei bahwa
paman soedah miskin dimakan oetang. Koedengar belaka
pertiakapan antara paman dengan isteri paman pada
malam tanggal 27 Desember jang laloe. Maka terdjadilah
perdjoeangan dalam kalboe anakanda; kalau paman

i NJONJA JANG TJERDIK
g SELAMANJA PAKE

KETJAP TJAP

SEBAB
Paling: ENAK, GOERIH, BERSIH dan MOERAH
Sedia: jang MANIS dan ASIN

Bisa dapat beli di antero tempat

BENGKEL KETJAP TJIONG YIN HONG

DJALAN DJAKARTA No. 37 — TELEPON DJAKARTA-KOTA 536
DJAKARTA:-KOTA

/Zoema/t Oéaf

THIAN SENG TER

ANGGOER LENGKENG
TJAP JEVROUWS

Orcmg leloki dan perampoean toea dan moeda, tiap harl boleh

mincem ini anggoer boeat bikin sehat dan seger badan, moeka

djadi bertjahja terang, bikin awet moeda, bersikan dara kotor, serta

tol :k segalu roepa penjakit. Orang jang hamil, perloe minoem ini

anggoer badan djadi sehat dan anak jong dalam kandoengan
djadi seger dan montok,

ADA SEDIA SEGALA OBAT TIONG HOA
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koetoentoet, kalau koepaksa paman mengembahkan
harta poesaka anakanda dahoeloe, pamanpoen ta’ kan
sanggoep membajar karena oetang paman soedah
meninggi goenoeng. Kalau koeperkarakan paman kepe-
ngadilan, paling poeas anakanda hanja dapat menjéret
paman kependjara. Padahal, Hindia Belanda soedah
hampir roentoeh, paman ! Ta’ ada tempo lagi memoe-
toeskan akan menanti bagaimana achir kelaknja kehi-
doepan paman dircemah ini, hidoep dimakan oetang.

Sementara itoe peperangan bertambah dekat djoega
kekota ini. Anakanda insaf bahwa adjal ditangan Aliah.
Siapa tahoe anakanda jang akan terdahoeloe mati. Maka
kemarin koepoetoeskan akan segera memberitahoekan
pada paman siapa jang bernama Soemarno ini. Soeratkoe
kepada paman, anakanda titipkan pada Iskandar, soepaja
disampaikannja pada paman. Karena bingoeng, anakanda
lari kemasdjid, akan menenangkan kalboe ; semalam
anakanda tidoer dimasdjid dan dalam pada itoe anakanda
mendapat kesimpoelan jang baik ; dengar :

Lebih baik kita samboeng kembali silatoerrahim kita,
paman. Kita koeboer segala peristiwa jang lama-lama.
Bila Hindia Belanda soedah roeboeh nanti, kita akan
membina’ masjarakat baroe; segala perselisihan seorang-
seorang, perselisihan dalam kalangan pamili, haroes
dikoeboer bersama-sama pengoeboeran Pemerintah jang

sebagal tanda bahasa kita soedah berbaik kembali”, sa]a
mengoeloerkan tangan.

»Moelia hatimoe, Marno, moelia hatimoe — eh, Joesoef,
tapi baiklah engkau koepanggil Marno sadja’’, kata Dar
menjela. ,,Engkau memang bertabi'at ksatrija, Boesjido
kata orang Nippon, soeka mema’afkan kesalahan
moesoehmoe jang soedah tidak bergaja lagi'".

Malam hari, poekoel sebelas lewat sedikit ......

Tentara Nippon moelai membobol garis pertahanan
Belanda didjembatan Tirtonadi, boenji meriam, senapang
mesin dan granat bersahoet-sahoetan seperti boeniji
mertjon pada malam hari lebaran lajaknja. Orang sekota
géger, lari menjingkir.

»Ja Allah, perang mempereboetkan kota Soerakarta
soedah dimoelai I"" Dar mendjerit dengan terengah-
engah. Kita soedah dikelilingi bahaja maoet. Lari,

Marno ! Lihat orang kampoeng kita sama menjingkir !
Mana Mardani ?"

»oabar, Dar, sabar !”’ tangan Dar saja pegang, dingin
seperti es, dia soedah goegoep. ,Biar bagaimanapoen
jang akan terdjadi, saja ta’ kan lari dari roemah ini. Marilzh
kita sehidoep semati sekalang hoeloe, Dar ! Toehan ada
beserta kita".

lama. Masjarakat kita dihari besok,
Terimalah

gotong-rojong, paman !
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MASAK-MASAKAN NIPPON.

Jang terlebih dihasrati orang-orang Nippon di Djawa ialah masak-
masakan Nippon. Soedah tentoe dengan semakin banjaknja orang Nippon,
semakin bertambah poela keinginan akan masak-masakan Nippon. Ada
baiknja, djika koki-koki jang berkerdja pada orang Nippon, mengetahoei

tjaranja membikin

masak-masakan Nippon,

karena hal itoe nistjaja

menjenangkan bagi orang Nippon jang bekerdja di Djawa ini.
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TELEPON Dkt 4113
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Ada sedia
BOEKOE2 DAN BARANG
KEPERLOEAN KANTOR

LIE LIONG TOH

PEKIRINGAN 100 TELP, 77 TJIREBON

Adalah agen dari hasil boemi seperti:
KATJANG TANAH,
BERAS, DAN LAIN2

Djtka toean-toean perloe,
haraplah berhoeboengan
kepada alamat terseboet

Tjara memasak ikan-panggang-asin.

EEEOIE O

e 4k
INGURSIIHAZ L &gk, KREVSDI3=RT
[BAL] THEORSIIZHO. JUZHILT
e R PR ML) 2, SEEDNES 5
WTET o

W T L ) ofih 5

] i —BR42
) i —RR
TR MHL | B OBR

=R A U T—REROL T M HE

KWEE JAUW TJONG
N GEMBLONGAN 63 — SOERABAIA n

Berdagang :
Bahan-bahan oentoek
keperloean mobil

Mendjoeal ¢
Boekoe-boekoe pela-
djaran bahasa Nippon

Menjewakan :
Tjikar oentoek bawa
barang dagangan atau
keperloean pindah
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BERITA LINGKOENGAN KEMAKMOERAN BER SAMA.

Shonan: Shonan-Djindja jang didirikan di Shonan kini
dikelilingi soedah oleh pelbagai toemboeh-toembochan
Selatan, sehingga menimboelkan socasana jang mengan-

doeng kebesaran.
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Annam: Minat mempeladjari bahasa Nippon dimana sadja
seloeroeh daérah Selatan berkobar-kobar. Kini di Annam
gadis-gadis Annam telah sanggoep menggantikan orang

Nippon mengadjar bahasa itoe.
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Djawa : Bagi Scinendan jeng lahir di Djawa itoe diadakan
oepatjara penjerahan pandji dimasing-masing daérah.
Gambar ini ialah oepatjara penjerchan pandji kepada
Djakarta Shuu Seinendan jang dilakockan pada 21 Mei.
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KANTOR  ADVERTENSI 1. R. A B.
DIALAN ASIA RAYA 68A —DKT. TELP, KOTA 1910

Mengoeroes memasoekkan advertensi?
kedalam berbagai-bagali s. k. chabar

harian dan Minggoean. Depok 18 — 20 Semarang
Kajoetangan 20 Malang
Harga tidak berbeda. SPECIALIST BAWASIR, Kosambl 233 F Bandoeng

Toean oeroes langsoeng atau djika
dengan perantarain |. R. A. B,

Tekst advertensi boleh dikasih dengan
perantarain telepon. Toean poenja Daral]
tempo jang sangat berharga bisa
dihimatkan.

Pengoeroes: D. KARISOETAN
bekas Dir. N.V. Suhamy.

Poof. Thabib

— FACHROEDIN —_
No. 14 SAWAH BESAR - Dkt.

Sakit kentjing— Batoek -

hari bisa baik,
potong atau
Dan lain-lain penjakit

tetapi tidak berhasil. Djamoe® NJONJA

da]ﬂm 10 GOUW paling moestadjab: minoem tjoema
ti(]ak 3 botol, soedah baik betoel, sampe sekarang

3 tidak timboel lagi penjakitnja. Djika perloe

soent ll( dengan lain? ketrangan, dipersilahkan Toean

Thai: Para serdadoe perempoean Thai sedang sigap tegap
berlatih bersedia diri goena memperiahankan negerinja.
Gambar ini iclah latihan pertempocran.

[24]) RoaOEERIACHII BTN BFTEHS
T BLLAIRERL T Do (%SJTFJ""JL"r'-ﬂuuM)

SOERAT POEDJIAN

B Jang bertanda tangan dibawah inl, merasa [
amat terima kasih atas kemandjoerannja

,,DJAMOE RHEUMATIEK TIAP LAMPOE"
dari NJONJA GOUW

Sawah Besar 2 N. Djakarta
Soedah 2 tahoen saja memakai makai obat,

berhoeboengan dengan saja di Kranggan 153,
Semarang.  Tertanda GIAM ING SANG

31



Samboengan Ke-8.

e.
Hafalkanlah :

ban (banchi) = nomor roemah
nan — banchi = nomor berapa?
kurai (gurai) = kira?
ichi — yen = hyaku sen = 1 yen = 100 Sen
ichi — giruda = hyaks sento = 1 roepiah = 100 sen
bd = tongkat
hari = djaroem
ko = anak
otoko = lelaki
onna = perempoean
jochd = baboe
neko = koetjing
bin = botol
inki = tinta
koppu = mangkok
ammari = terlaloe
iku = berapa boeah
ikura = berapa banjak
sensei = goeroe
seito = moerid

f.

Terdjemahkanlah :

1. air empat mangkok., 2. seboeah tongkat. 3. lima
orang anak. 4. 3 roepiah 60 sen. 5. empat orang goeroe
dan 300 orang moerid. 6. doea ekor koetjing. 7. poekoel
9.15. 8. poekoel 6.47 pagi. 9. poekoel 7.25 petang. 10.
doea kotak djaroem. 11. Jang ke-7, jang ke-16, jang ke-21.
12. seboeah betja. 13. 4 orang anak perempoean. 14.
hari Djoem’at. 15. doea setengah hari. 16. poekoel 2.30.
17. doea setengah djam. 18. 29 yen. 19. doea boelan.

: 8
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Peladjaran Ke-9.

Kata® nama pekerdjaan.

o
=

Hendaklah diketahoei, bahwa kata? nama pekerdjain dalam
bahasa Nippon beroebah-oebah bentoeknja bergantoeng
kepada waktoe atau maksoed jany terkandoeng didalamnja.
Dari pada bentoek soeatoe kata nama pekerdjain dapat

oempamanja kita lihat: Sedang dilakoekankah, teroeskan
dilakoekan, tidakkah dilakoekan, akan dilakoekankah, mestikah
dilakoekan, soedah selesaikah dilakockan.

Sebeloemnja kita berikan pemandangan oemoem tentang
tjara mentasrifkan kata® nama pekerdjadn itoe, baiklah kita
perhatikan lebih dahoeloe matjam dan bentoek kata? itoe
satoe persatoe.

Adapoen kata® nama pekerdjain dalam bahasa Nippon dapat
kita bagi atas 2 bagian.

Jang masoek kepada bagian pertama ada 4 roepa, ja'ni:

a. Kata® nama pekerdjadn jang berachiran hoeroef benar +
u.

BU — YoBU = memanggil

MU — no MU = minoem

‘NU — shi NU = meninggal

GU — nu GU = memboeka (pakaian, oemp : topi)
KU — na KU = menangis

SU — ka SU = memindjamkan

TSU — ut SU = memoekoel

b. Kata? nama pekerdjain jang berachiran hoeroef boenji +
u:

AU — ar AU = mentjoetji

IU — — IU = mengatakan

OU —om OU = perpikir, mengira k
UU — n UU = mendjahit

c. Kata? pekerdjain jang berachiran hoeroef boenji + ru:

Aru — ag  Aru = menjoedahkan

Eru — tasuk Eru = menolong

Iru — och Iru = djatoeh

Oru — t Oru = mengambil, menangkap
Uru — Uru = mendjoeal.

d. Kata? nama pekerdjadn jang berachiran e atau i + ru
lain daripada jang terseboet pada c.):
Eru — tab Eru = makan
Iru — m Iru "= melihat.

Bagian ke-2 terdiri dari pada kata® nama pekerdjain:
iku (yuku) = pergi

kuru = datang, dan

Suru = berboeat (memboeat).

Bentoek pertama.

Jang seteroesnja akan kita namakan bentoek pertama
dari soeatoe kata nama pekerdjadn, ialah nama pekerdjain
jang masih lengkap dengan achirannja, seperti jang kita
terangkan diatas tadi, misalnja: yobu — arau — agaru —
taberu — iku, d.s.b.

Bentoek pertama ini boleh dipakai oentoek dilakoekan,
oempamanja: ;

Watakushi wa yobu = saja memanggil
arau = ,, mentjoetji, d.s.b.
Akan tetapi tiara jang demikian itoe kasar adanja.

124 »”

ketjantikan san Kesehatan

Dari Zaman doeloe BEDAK VIRGIN
sampe sekarangpoen, dan boeat laki® pake
ketjantikan dan kese- BEDAK SPESIAL
hatan memang perloe, masing?  ditjampoer
kernatjantik dan sehat dengen AJER DAF-
itoe, modal jang paling FODIL, ditanggoeng
besar, ¢ Jang menjo- bisa lekas bikin koelit
tjoki itoe, boeat moeka sehat, litjin
perampoean pake dan bersih poetih.

Lekaslah tjoba pake, tentoe berfaedah.

Tjabang? CHUN LIM KONGSIE Dikeloearkan oleh

di Tanah Lapang Glodok No. 2 CHUN LIMm KONGSIE
Djakarta-kota, SEMARANG dan di djalan Tjideng Barat No. 2
SEROSLESIR VA B AN AU D ) AT I AT RS T A

7ok Ok« TAY HO TONG

TANAH LAPANG GLODOK
DJAKARTA KOTA TELEPON 731

Mendjoeal matjam® anggoer chat
oentoek perampoean dan laki®.
Membikin matjam?2 obat jang mandjoernja soedah
diakoei oleh banjak pembeli.
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Toko Sepeda

® MENDJOEAL SEPEDA
DAN PERABOT
ROEMAH TANGGA

Molenvliet Timoer 62 — Tel. 1129 Kota
DJAKARTA-KOTA

Menghaloerkan selamat
Kepada J. M. M.

TENNO HEIKA

9 bersetoedjoe dengan
hari lahirnja,

Paberik Topi

PIT STH 10O
Dj. Setasioen 9 - Telp. 1178 Djk - P. Senen
DJAKARTA

Njonja THIO GIOK GIEM
(Doeloe Ind. Kruiden) Gang Tengah no. 22 — Semarang

WENALIN, obat koeat oentock lelaki
beroemoer f 3.—. Extra koeat f 6.—
RIGASTA, bikin lelaki djadi gembira lengkap ,, 5.60

DARSALIN, bikin isteri singset ... ... e 2o 0Es
URUNOL, kentjing darah, nanah ... .. » 2.30
ASTHMAPIL, menggi, menggo + « « « « .« « » 4.80
PONTARIN, sakit toclang .. .. .. ... » 2.80

GULANOL, sakit pinggang . . . ... ... 4 2.90
SANATORIN, kebanjakan darah, poesing,
marah?, tida bisa tidoer ,, 3.25
ZENUWPIL, bingoeng tidak bisa tidoer . ,, 2.80
CRISTANOL, bikin koeroes, ketjilkan peroet ,, 3.25
SUIRINE, kentjing goela « » v . o . v .. Gaginid)

Paesanan barikoet oeang ongkos pertjoema
Agen: LEIl KIE HOO
Kali Lio 28 Pasar Senen - Djakarta



Bidal Nippon jang bersamain
artinja dengan Bidal-Indonesia
Ao iP5 =5
Suhy /. aEOY
Oleh: St. P. Boestami

TEN NI MOEKATTE TSUBA HAKEBA
52 & oNhus YN NT N
YAGATE WAGAMI NI FURIKAKARU.
PhiF Oh 20 = 2 hAW

Artinja sepatah-sepatah kata, ja'ni :

T en= langit; moekatte = ditoedjoekan kearah;
tsuba = loedah; tsuba hakeba = djikalau
meloedah ; yagate = tidak lama kemoedian ;
wagami ni= kepada dirisendiri; furikakaru
= tertjoetjoer, djatueh atau tertaboer.

Kalau disoesoen kata-katanja menoeroet soesoenan
kata kalimat Indonesia, boenjinja: Kalau meloedah
ditoedjoekan kearah langit, ta’ lama kemcedian akan
djatoeh kepada diri sendiri.

Bidal Nippon ini bersamain maksoednja dengan
doea boeah bidal Indonesia ;

I. Bersamain dengan bidal ,Meloedah
kelangit, djatoeh kemoeka sendiri”

2. Bersamain dengan bidal ,Entimoen
melawan doerian.”

Djadi bidal Nippon ini termasoek kepada bidal
jang loear biasa, karena mengandoeng doea kiasan.”

Artinja  jang pertama : Meloedah kelangit
dikiaskan kepada memboekakan ’aib kacem kerabat
sendiri, memboekakan rahsia keloearga, jang ta’
baik diketahoei oléh orang lain.

»Djatoeh kepada diri sendiri’’ atau ,,djatoeh
kemoeka sendiri’’ artinja, orang jang mentjeritakan
hal itoe sendiri akan mendapat malce poela.

Bidal ini dioetjapkan orang akan memberi nasihat,
djangan  kita memboekakan ke’aiban keloearga
sendiri (ke'aiban iboe bapa atau ke’aiban anak isteri),
karena kitapoen akan mendapat maloe poela.

Atau dioetjapkan kepada seseorang jang sedang
mentjeriterakan rahsia atau ke'aiban kaoem keloear-
ganja, oentoeck mentjela perboeatannja itoe, karena
perboeatan demikian berarti memboekakan ke'aiban
sendiri, atau memboekakan keboesoekan diri sendiri.

Artinja jang kedcea : Entimoen dikiaskan kepada
orang ketjil, orang lemah, atau orang jang rendah
martabatnja ; atau dikiaskan kepada negeri ketjil
jang lemah ; dan doerian dikiaskan kepada orang
jang koeat lagi kebal atau orang jang gagah berani
lagi perkasa. Atau dikiaskan kepada seboeah negeri
besar, jang koeat lagi sentosa, koeat pendjagainnja.

Bidal ini dioetjapkan oentoek nasihat kepada orang
ketjil, orang lemah jang hendak melawan berkelahi
orang jang koeat kebal atau melawan bertindjoe
orang jang gagah berani lagi pendékar, karena ia
sendiri djoega jang akan binasa.

Atau dioetjapkan apabila terdjadi sesoeatoe per-
kalahian antara orang lemah dengan orang koeat,
sehingga si lemah itoe binasa.

Atau dioetjapkan terhadap kepada soeatoe negeri
ketjil jang lemah, jang hendak melawan berperang
negeri besar iang koeat sentosa, sebagai dahoeloe
Pemerintah Hindia Belanda mema’loemkan perang
kepada negeri Nippon, jg. 'akibatnia membawa binasa
dan lenjapnja pemerintah belandan di Indonesia,

Kesimpoelan Bidal Nippon diatas, ja’ni :

I. Djangan memboekakan rahsia kaoem kerabat,
karena ’akibatnja mengenai kita djoega.

2. Kalau kita orang ketjil, djangan hendak melawan
kepada orang besar; kalau kita lemah, djangan
hendak melawan kepada orang jang koeat-kebal.
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Djawa Baroe (11)

Terbit pada 1 Djoeni 2603.
(Terbit 2 x seboclan, tiap2 tgl: 1-—15.)
Pemimpin penerbit B. Soezocki

Harga saloe .2
(Dibajar lebih dahoeloe).

Penerbit DJAWA SJINBOEN SJA
Molenvliet 0. 8, Djakarta

Tempat Minta Berlangganan

Dimana-mana tempat agen Djawa Sjinboen
Dimana-mana tempat agen Asin Raya
Soerabaja adm: ,,Soeara Asia”

Bandoeng adm: ,,Tjahaja”

Djokja adm : ,,Sinar Matahari”
Semarang adm : ,,Sinar Baroe’
Dimana-mana tempat Toko? Boekoe
Kantor Djawa Sjinboen
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OO

SENG SENG HOO

Pasar Glodok 29 — Djakarta-Kota
L]

Makanan dalam blik,
minoeman, sirop d.l.l.

Toean bisa dapat di toko kami

—=TOKO Rrandjang =
THAY AN KONGSIE

P. Besar 72a — = Djakarta-Kota

BERDAGANG:
MATJAM-MATJAM
RANDJANG DARI
STAALBUELES

KANTOR TIHTAK UM KlM

Kongsie Besar 37 — Djakarta-Kota

Menerima

Pekerdjadn Tjitak
Rapi dan moerah

TOKO BESI

SOEY BO

PASAR BESAR 62
DJAKARTA - KOTA

BERDAGANG:
BARANG - BARANG
DARI BESI

TEK SENG KONGSIE

e s Toko Pesy Tt

P. Besar 95 — Djakarta-Kota
qep

MENDJOEAL:
BARANG-BARANG
DARI BESI SERBA
ey 0 ENK QO E P

KHEE BOEN

KANTOR TUJITAK

Kongsie Besar 28 — Djakarta-Kota

Kami sanggoep tjitak
segala matjam kartoe,
boekoe® dengan peker-
djaén ditanggoeng rapi

TOKO RANDJANG
AN HO KONGSIE

P, Besar 75 —  Djakarta-Kota

Berdagang:
MATJAM-MATJAM
RANDJANG
MODEL STAALBUIS

ENG BIE HOO

PABERIK SABOEN

Angke 65 — DJakarta-Kota — Tel. 1091

Saboen bikinan
paberik kami | |
soedah lama
theirltie in al i

= Bengkel Sepeda =

TJIN HONG KONGSIE

Patoeakan — Djakarta-Kota
®

H Kami mendjoeal dan |||
membeli sepeda dengan ||

HIATRSGUA PR NaT A S

TOKO RANDIJANG

d0EY TJIANG KONGOIE

P. Besar 80 —  Djakarta-Kota

@ RANDJANG MODEL KERO e
DAN SOERABAIA KOM-
PLIT DENGAN KASOER
DAN KLAMBOE ADA
DI TOKO KAMI

PABERIK SABOEN
SOEN HAP KONGSIE

Angke 121 —~ Djakarta-Keta — Tal. 359

MEMBIKIN SABOEN
DENGAN  PENGALA-
MAN JANG SOEDAH
BERTAHOEN-TAHOEN
A IMEA N A

—TAN BOEN SWIE____

TOKO TEMBAKAU

SWIE HONG

Toko Tiga Sebrang — Dijk.-Kota
®

Berdagang  matjam®  tembakau

Berhoeboenganlah dengan kami

|| Toko Besi
KIM GIOK KONGSIE

P. Besar 54 —  Djakarta-Kota

MENDJOEAL
BARANG-
BARANG
DARI BESI

Roemah Penginapan

LOE SAN

Djembulm\ Batae 61— Di[cl.-l\'ula

A
SEDIA KAMAR JANG
BERSIH DENGAN PELA-
JANAN JANG SOPAN

— TOKO OBAT =

-------- == LIOK HO KIf =

Kali Besar 6-7 — Telp. 979 Kola
Djakarta-Kota
A 4

Ada sedia roepa® obat
Tionghoa dan patent
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BRANCHES: 9, Kali Besar Oost, Djakarta,
Macassar, Bangkok, Saigon, Hongkong, Manila,

Canton, Kalgan, Peking, Tientsin, Tsingtao.
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